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Pembangunan kota yang memiliki kepadatan tinggi dikalim sebagai bentuk perkotaan yang sesuai untuk
membangun modal sosial. akan tetapi, hubungan antar keduanya belum banyak diinvestigasi secara empiris,
sehinggaterjadi berbagal hasil yang berlawanan di literatur. Studi ini bertujuan untuk menganalisa peranan
bentuk fisik perkotaan terhadap pembentukan modal sosial dengan menggunakan kasus kota metropolitan di
Indonesia. Riset ini juga merupakan studi yang pertama kali menganalisa hubungan bentuk perkotaan
dengan modal sosial di Indonesia dengan menggunakan Regresi Logistik Multilevel.

Hasil empiris menunjukkan bahwa individu yang tinggal di wilayah padat memiliki kemungkinan untuk
lebih tidak mengenal tetangganya, lebih tidak mempercayai orang lain dan kurang aktif dalam kegiatan
masyarakat. Sedangkan, konektivitas jalan memiliki hubungan yang positif dengan tingkat bridging trust
akan tetapi justru memiliki jaringan sosial (social network) yang lebih rendah. Selain itu, keberadaan
berbagai fasilitas publik ternyata sama sekali tidak berhubungan dengan pembentukan modal sosial. Dengan
data agregat, studi ini belum bisa memberikan rekomendasi kebijakan yang spesifik. Akan tetapi, para
pembuat kebijakan perlu memikirkan peranan bentuk perkotaan terhadap pembentukan modal sosial.
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High-density urban development is claimed as a suitable urban form in enhancing social capital. However,
the relationship between those two variables has not been well empirically explored, leading to the
emergence of competing resultsin the literature. This study aimed to investigate the role of urban physical
arrangement or urban form in the social capital formation using Indonesian metropolitan cities as a case
study. This research was also the first empirical study to investigate the association between urban form and
social capital in Indonesia. The multilevel logistic regression was used to investigate the association between
the urban form and several indicators of socia capital.

The findings revealed that individualsin high residential density areas were less likely to know their
neighbours, had lower levels of bridging trust, and less involved in the communitys activities. Meanwhile,
street connectivity appeared to have a positive association with bridging trust but negatively related to social
networks. Moreover, the land use mix did not seem to be significantly associated with any social capital
variables. However, the aggregated data of urban form limited our ability of the present study to provide
specific policy recommendations. Nonetheless, this study would still suggest that urban planners and policy
makers should be mindful to consider that urban form features might influence the development of social

capital.
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